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ABSTRAK

Delima kaya akan polifenol, seperti tannin, flavanoid, asam galic, asam ellagic dan
punicalagin. Senyawa-senyawa ini ditemukan dalam biji dan kulit delima dan diperkirakan
memiliki dua kali kemampuan antioksidan dibanding dari anggur merah dan teh hijau.
Polifenol buah delima mempunyai peranan penting untuk mencegah radikal bebas di dalam
tubuh, dan mencegah kanker. Tujuan Untuk mengetahui senyawa polifenol pada ekstrak buah
dan biji delima. Menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua kali ulangan. Larutan yang
dipakai adalah etanol, phosphoric acid dan acetonitril. 10 g kulit dan biji buah delima
dimaserasi dengan etanol 96%,lalu dievaporasi dan dikeringkan dalam oven dengan suhu
40°C, setelah itu dianalisis dengan HPLC menggunakan model Agilent seri 1100. Senyawa
polifenol yang dideteksi pada 280 nm dengan laju alir 1 ml / menit. Injeksi sampel 20 pl. Fase
gerak yang digunakan adalah phosphoric acid 92 %: asetonitril 8% (v/v).

Ekstrak kulit buah dan biji delima terdapat perbedaan jumlah peak, pada ekstrak kulit buah
delima terdapat 22 peak, sedangkan ekstrak biji delima berjumlah 21 peak.

Hasil identifikasi dari ke-dua sampel menunjukkan jenis polifenol yang dominan adalah
Galloyl-hexoxide, Ferulic acid, Chlorogenic acid, Gallic acid, Caffeic acid, Catechin,
Epicatechin, o Punicalagin, f Punicalagin, Ellagic acid.

Kata Kunci : Senyawa Polifenol, Antioksidan, Buah delima, Biji Delima
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Polifenol merupakan senyawa kimia
yang terkandung di dalam tumbuhan.
Polifenol ~ memiliki  peran  sebagai
antioksidan yang dapat mengatasi radikal
bebas berbahaya. Antioksidan polifenol
secara alami ada di dalam sayuran
(brokoli, kol, dan seledri), buah-buahan
(apel, delima, melon, ceri, pir, dan
stroberi),  kacang-kacangan  (walnut,
kedelai, kacang tanah), minyak zaitun, dan
minuman (teh, kopi, cokelat, dan anggur
merah/red wine). Kadar polifenol yang
lebih  tinggi dapat ditemukan pada
kulit buah seperti  pada delima, anggur,
dan apel. Pada beberapa penelitian
disebutkan bahwa kelompok polifenol
memiliki peran sebagai antioksidan yang
baik  untuk  kesehatan.  Aktivitas
antioksidan dari jus delima dievaluasi
dengan empat metode yang berbeda dan
dibandingkan dengan anggur merah dan
teh hijau, jus delima menunjukkan
aktivitas antioksidan tiga kali lebih tinggi
dibandingkan anggur merah dan teh hijau.
Terdapat penelitian yang menyimpulkan
bahwa kulit dari buah delima merupakan
sumber daya potensial untuk fenolat,
proanthocyanid, dan flavonoid.

Delima kaya akan polifenol, seperti
tannin, flavanoid, asam galic, asam ellagic
dan punicalagin. Suatu jenis
antioksidan kuat yaitu sekitar 92% dari
total aktivitas antioksidan buah delima.
Asam ellagic ditemukan dalam biji delima
sedangkan punicalagin hanya ditemukan
di kulit luar, dan diperkirakan memiliki
dua kali kemampuan antioksidan dari
anggur merah dan teh hijau. Telah
dilaporkan bahwa kulit memiliki aktivitas
antioksidan relatif lebih tinggi
dibandingkan biji.
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Polifenol buah delima mempunyai

peranan  penting  untuk  mencegah
berkembangnya radikal bebas di dalam
tubuh sekaligus memperbaiki sel-sel tubuh
yang rusak, serta mampu dalam
memberikan perlindungan terhadap
penyakit.  Antioksidan yang terkandung
didalamnya membantu mencegah
penyumbatan pada pembuluh darah arteri
oleh kolesterol.
Bagian yang dapat dimakan dari buah
delima (sekitar 50% dari total berat buah)
terdiri dari sari 80% dan 20% biji.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan Tyagi (2012) pada pembuatan
jus dengan mencampurkan biji dan
kulitnya bersama - sama, membuktikan
bahwa pada bagian kulit banyak
terkandung senyawa polifenol yang
memiliki potensi tinggi untuk penambahan
nilai sebagai sumber daya potensial
fenolat, proanthocyanidins, dan flavonoid
yang disebut  sebagai  antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
senyawa polifenol dari ekstrak buah dan
biji delima.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli-September 2018 di
Laboratorium Biosains, Universitas Nusa
Cendana Kupang. Sampel yang digunakan
adalah kulit dan biji delima diambil dari
Desa Bone  Kecamatan  Nekemese
Kabupaten Kupang-NTT. Bahan kimia
yang digunakan adalah etanol, methanol,
acetonitril, phosphoric acid, aquades.
Preparasi Sampel
Buah delima dibersihkan lalu dipisahkan
antara biji dan kulit buah.
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Untuk biji delima ditumbuk biji delima
dikeringkan 3  hari  lalu  diayak
menggunakan ayakan ukuran 65 mesh,
sehingga sampai kecil-kecil kemudian
dikeringkan 4 hari kemudian dihancurkan
(diblender). Setelah halus, menghasilkan
serbuk biji delima. Untuk kulit buah
delima  dipotong  kecil-kecil lalu
dikeringkan 5 hari kemudian dihancurkan
(diblender). Kemudian dikeringkan selama
2 hari lalu diayak menggunakan ayakan
ukuran 65 mesh, sehingga menghasilkan
serbuk kulit buah delima.

Ekstraksi Sampel Maserasi

Serbuk biji dan kulit buah delima masing-
masing dimaserasi dengan etanol 96%
selama 24 jam. Sampel disaring dan filtrat
yang diperoleh ditampung sedangkan
residu diekstraksi lagi. Larutan dievaporasi
kemudian dikeringkan dalam oven dengan
suhu 40°C sampai kering hingga diperoleh
ekstrak pekat biji dan kulit buah delima.
Identifikasi Senyawa Polifenol

Analisis kromatografi cair kinerja tinggi
(KCKT) dilakukan menggunakan model
Agilent seri 1100. dengan model sistem
pompa G1310A, model injeksi G1328B
manual dan variabel panjang gelombang
Model detektor G1314A. Penyerapan
terdeteksi pada 280 nm.
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Senyawa polifenol yang dideteksi pada 280
nm dengan laju alir 1 ml / menit. Kolom itu
dioperasikan pada suhu 25°C. Jenis kolom
yang digunakan adalah 150 x 4.6 mm 1.D
dengan waktu 35 menit, injeksi sampel
20ul. Fase gerak yang digunakan adalah
phosphoric acid 92 %: asetonitril 8% (v/v).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Senyawa Polifenol

Identifikasi senyawa polifenol
dilakukan menggunakan Kromatogram
Cair Kinerja Tinggi (KCKT) pada panjang
gelombang 280 nm, dan hasil kromatogram
disajikan pada gambar 1 dan 2. Penentuan
jenis senyawa polifenol pada biji dan kulit
delima  pisang, dilakukan  dengan
membandingkan waktu tambat “retention
time” dan serapan maksimum hasil
penelitian dengan waktu tambat dan
serapan maksimum jenis senyawa polifenol
lain dalam literatur. Literatur hasil
penelitian lain yang dapat dijadikan acuan
adalah yang menggunakan KCKT kolom
fase terbalik ODS dan fase gerak dengan
pelarut yang memiliki tingkat kepolaran
yang hampir sama.
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Gambar 1. Kromatogram Hasil Ekstrak Kulit Buah Delima
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Gambar 2. Kromatogram Hasil Ekstrak Biji Delima

Jenis polifenol pada ekstrak kulit
buah dan biji delima, dapat dilihat pada
gambar 1. Pada kromatogram sampel
ekstrak kulit buah jumlah peak yang
diperoleh adalah sebanyak 22 peak dan
jenis polifenol yang berhasil diidentifikasi
antara lain: HHDP-hexoside, Ferulic acid,
Chlorogenic acid, Caffeic acid, Ascorbic
acid, Quercetin, Naringenin, Caffein,
Gallic acid, Dihydrokaempferol-hexoside,
o Punicalagin, Quercetin-deoxyhexose,
Epicathecin, Rutin dan 4 peak lainnya
belum teridentifikasi. Sedangakan pada
kromatogram sampel ekstrak biji delima

secara berturut-turut jenis polifenol yang
berhasil diidentifikasi antara lain: HHDP-
hexoside, Golloyl-hexoside, Ferulic acid,
Chlorogenic acid, Gallic acid, Ascorbic
acid, Caffeic acid, Pedunculagin | isomer,
Quercetin, Naringenin, Caffein, Coumaric,
Galloyl-HHDP-hexoside,  Tanic  acid,
Cathecin, Galloyl-HHDP-gluconate,
Epicathecin, Epicathecin gallat, Cathecol,

Protocatechuic acid, o Punicalagin, f
Punicalagin, Gallochatecin gallat,
Oleuropein, Ethyl- ester galic acid,

Hydroxy tyrosol, Phloretic acid, Vanillic
acid, Dihidroxybenzoic acid, ellagic acid,

17



Jurnal Biotropikal Sains Vol. 16, No. 1, Februari 2019 (Hal 14 — 19)

Vanilin, Dihydrokaempferol-hexoside,
Caumaric acid derivative gallochatechin
gallat, Quercetin, Quercetin-deoxyhexose,
Rutin, p-hydroxybenzoic acid, Dihydroxy
phenilacetic acid.

Dari kedua perlakuan ekstrak kulit
buah dan biji delima terdapat perbedaan
jumlah peak yang muncul, pada ekstrak
kulit buah delima terdapat 22 peak,
sedangkan perlakuan ekstrak biji delima
berjumlan 21 peak yang artinya tidak
terlalu mempengaruhi penambahan jenis
polifenol. Hal ini dikarenakan beberapa
kandungan senyawa pada kulit buah
delima lebih banyak dibandingkan dengan
biji.

Melihat dari hasil komposisi, ada
beberapa jenis polifenol yang belum
berhasil diidentifikasi. Untuk mengetahui
lebih lanjut jenis polifenol pada ekstrak
kulit buah dan biji delima perlu
menggunakan metode lain. Metode yang
dapat digunakan adalah kromatografi cair-
spektroskopi massa (LC-MS). LC-MS
merupakan metode baru yang memiliki
sensitif tinggi dan dapat bekerja cepat.
Selain itu, juga telah menggunakan
gabungan sistem antara PDA-HPLC dan
PDA-LC-MS dalam penelitiannya, karena
dapat mempermudah dalam analisis, dan
hasilnya lebih akurat.

PENUTUP

Simpulan

Kandungan total polifenol pada
ekstrak kulit buah dan biji delima 34,953
mg/kg dan 2,143 mg/kg. Dari hasil
identifikasi dari ke-dua  sampel
menunjukan jenis polifenol yang dominan
adalah Galloyl - hexoxide, Ferulic acid,
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Chlorogenic acid, Gallic acid, Caffeic acid,
Catechin, Epicatechin, o Punicalagin, B
Punicalagin, Ellagic acid.
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